BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh good corporate governance
terhadap audit report lag. Penelitian ini menggunakan variabel independen komite
audit, dewan komisaris, rapat komite audit, dan indepensensi komite audit dan audit
report lag sebagai variabel dependen. Rata — rata audit report lag pada perusahaan
manufaktur tahun 2013-2015 adalah 81 hari. Pernelitian ini dilakukan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2013-2015.

Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 214 data sampel dengan
menggunakan alat uji analisis deskriptif, uji normalitas dan analisis regresi
berganda. Peneliti menggunakan uji normalitas pada data awal tetapi tidak
terdistribusi secara normal sehingga peneliti melakukan outlier hingga 4 kali.
Pengujian selanjutnya adalah uji F komite audit, dewan komisaris, rapat komite
audit, dan independensi komite audit secara keseluruhan berpengaruh terhadap
audit report lag dan model dikatakan fit karena nilai signifikansinya kurang dari
0,05 yaitu 0,000. Pada uji koefisien determinasi (R%) menunjukkan bahwa nilai R?
sebesar 0,133. Hal ini dapat dikatakan bahwa variabel audit report lag mampu
dijelaskan melalui variabel komite audit, dewan komisaris, rapat komite audit, dan
independensi komite audit sebesar 13,3%. Sedangkan sisanya 86,7% dijelaskan

oleh faktor lain diluar audit report lag. Pada saat dilakukan uji t, hanya variabel
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dewan komisaris yang berpengaruh terhadap audit report lag. Sedangkan variabel
komite audit, rapat komite audit, independensi komite audit tidak berpengaruh
terhadap audit report lag.

Variabel komite audit tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini
dapat diartikan bahwa banyak atau sedikitnya jumlah anggota komite audit dalam
suatu perusahaan tidak berpengaruh terhadap cepat atau tidaknya audit report lag.
Pada perusahaan manufaktur 2013 sampai 2015 mungkin saja dengan jumlah
anggota komite audit yang lebih banyak dapat mempersulit koordinasi antar
anggota komite audit dan akan semakin lama dalam pengambilan keputusan yang
bermanfaat bagi perusahaan.

Variabel dewan komisaris berpengaruh terhadap audit report lag. Dapat
diartikan bahwa semakin banyak jumlah dewan komisaris dalam perusahaan maka
akan memperpendek audit report lag. Hal ini sejalan dengan hipotesis yang dibuat.
Semakin besar jumlah dewan komisaris maka pengawasan akan lebih baik sehingga
dapat meningkatkan kinerja perusahaan dan meningkatkan kualitas laporan
keuangan.

Variabel rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Dapat
diartikan bahwa seringnya melakukan rapat antar komite audit tidak berpengaruh
terhadap panjang pendeknya audit report lag. Mungkin saja semakin seringnya
melakukan rapat antar komite audit dapat mempersulit dalam memecahkan masalah
di perusahaan karena banyak yang harus dipertimbangkan dan akan semakin lama

untuk pengambilan keputusan sehingga dapat memperpanjang audit report lag.
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Variabel independensi komite audit tidak berpengaruh terhadap audit report
lag. Dapat diartikan bahwa besar kecilnya anggota komite audit yang independen
tidak mempengaruhi panjang atau pendeknya audit report lag. Seharusnya
semakin banyak anggota audit yang independen maka dapat melakukan
pengawasan yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar proporsi
anggota komite audit yang independen tidak secara nyata dapat memperpendek
audit report lag. Dengan hasil yang didapat menunjukkan bahwa komite audit
independen belum mampu berfungsi secara maksimal dan hanya sebatas untuk

mematuhi regulasi yang ditetapkan OJK.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil
dari penelitian. Diharapkan untuk hasil yang lebih baik lagi, penelitan selanjutnya
dengan topik yang sama akan mempertimbangkan keterbatasan pada penelitian ini.
Adapun keterbatasan pada penelitian ini adalah :

1. Terdapat perusahaan yang tidak melaporkan laporan tahunan atau laporan
keuangan yang telah diaudit sehingga kurangnya data — data yang
dibutuhkan untuk diteliti.

2. Terdapat perusahaan yang tidak mencantumkan data — data yang dibutuhkan

untuk diteliti.
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5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dari pembahasan, kesimpulan serta

keterbatasan maka dapat diberikan saran bagi penelitian selanjutnya antara lain :

1. Pada penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan menambah atau
mengganti variabel — variabel independen lain yang sesuai dan relevan
dengan topik penelitian.

2. Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih banyak
dengan periode lebih dari tiga tahun untuk menghindari kurangnya

informasi yang dibutuhkan.
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